
 

28 
 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara online dan menggunakan survei online sebagai metode 

pengumpulan data. Responden yang akan menjadi sampel penelitian adalah pelanggan 

Tuku Kopi. Survei online akan disebarkan melalui platform atau media sosial yang 

relevan dengan target responden. 

Waktu penelitian ini akan dilakukan mulai dari bulan Mei 2023 hingga Mei 2024. 

Rangkaian kegiatan penelitian meliputi penyusunan proposal, pengembangan instrumen 

penelitian, pengumpulan data melalui survei online, analisis data, dan penyusunan 

laporan penelitian. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat dilakukan secara fleksibel dan efisien tanpa 

harus melakukan penelitian langsung di coffee shop. 

3.2 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, yang merupakan metode penelitian 

yang bertujuan untuk mempelajari suatu populasi atau sampel dengan ciri-ciri objektif, 

konkret, rasional, sistematis, dan sistematis (Hermawan, 2019). Metode pendalaman yang 

diterapkan adalah metode penelitian kausal asosiatif (causal, associative research), 

penelitian kausal asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau 

lebih (Aksara, 2021). Peneliti menggunakan teknik ini untuk menganalisis komponen 

yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian kopi espresso based  dengan 

menggunakan variabel digital marketing dan penggunaan digital payment seperti 

pengalaman. Penelitian ini menggunakan metode survei untuk mengumpulkan data 
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secara online dan alami tentang setiap fenomena yang diukur untuk masing-masing 

variabel. Metode ini digunakan dengan mengirimkan kuesioner melalui internet kepada 

responden yang terdiri dari pelanggan Kopi Tuku. Tujuannya adalah untuk mencapai 

tujuan penelitian dengan mendapatkan wawasan dari para responden. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi dapat diartikan sebagai objek atau subjek yang berada dalam suatu 

daerah tergeneralisasi dengan karakteristik, kuantitas, dan kualitas tertentu (Nurrahmah 

et al., 2021). Populasi ini dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dengan tujuan mendapatkan 

kesimpulan. Dalam konteks penelitian ini, populasi yang diambil adalah para pelanggan 

Kopi Tuku. Kriteria untuk populasi ini meliputi pelanggan Kopi Tuku yang pernah 

membeli kopi susu gula aren setidaknya satu kali. 

3.3.2 Sampel 

Sampel merujuk pada bagian populasi yang digunakan sebagai sumber data untuk 

penelitian, di mana sampel mencakup beberapa atribut populasi (Devita, 2017). Metode 

Teknik Sampling dalam penelitian dikenal sebagai teknik pengambilan sampel 

(Sugiyono, 2017). Dalam konteks penelitian ini, pengambilan sampel menggunakan 

metode non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling. Dalam 

purposive sampling, sampel dipilih berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap anggota populasi yang dipilih. Penilaian ini didasarkan pada kriteria khusus 

yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Dalam menentukan jumlah minimal sampel, digunakan rumus yang 

dikembangkan oleh (J. F. Hair et al., 2010), yang menyatakan bahwa ukuran sampel 
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sebaiknya 5-10 kali jumlah indikator pada penelitian tersebut. Mengingat setiap variabel 

memiliki indikator, seperti digital marketing (10), penggunaan digital payment (10), dan 

keputusan pembelian (5). Maka dari itu 10 x 25 total indikator = 250 minimum jumlah 

sampel yang dibutuhkan untuk penelitian ini. Jumlah sampel yang diambil dalam 

penelitian ini adalah minimal 250 responden dengan detail sebagai berikut: 

1. Generasi Z 

2. Pelanggan Kopi Tuku  

3. Berdomisili DKI Jakarta 

3.4 Pengembangan Instrumen 

Variabel merujuk pada indikator atau penanda yang membedakan antara satu objek 

dengan yang lainnya. Definisi operasional, seperti yang dijelaskan oleh (Syaifudin & 

Sagoro, 2017), merupakan metode untuk mengukur variabel untuk digunakan dalam 

penelitian. Penelitian ini digunakan skala Likert enam poin, dengan rentang penilaian 

sebagai berikut: 6 = Sangat Tidak Setuju, 5 = Tidak Setuju, 4 = Sedikit Tidak Setuju, 3 = 

Sedikit Setuju, 2 = Setuju, dan 1 = Sangat Setuju. 

Penelitian ini mencakup tiga variabel, yaitu variabel X1 (Digital Marketing), X2 

(Penggunaan Digital Payment), dan Y (Keputusan Pembelian). Peneliti dalam penelitian 

ini menggunakan instrumen seperti: 

3.4.1 Digital Marketing (X1) 

A. Definisi Konseptual 

Digital marketing bisa dilakukan dengan cara membuat konten di media sosial, salah 

satunya Instagram. Content Marketing Instagram merupakan proses strategis pemasaran 

yang memanfaatkan platform Instagram sebagai media untuk menyebarkan informasi dan 
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konten promosional. Ini melibatkan pembuatan dan penyebaran konten yang dapat 

menarik perhatian audiens, membangun kesadaran merek, serta mendorong interaksi dan 

keterlibatan pengguna. Content Marketing Instagram juga mencakup penggunaan 

berbagai elemen kreatif, seperti gambar dan cerita, untuk membangun citra merek dan 

meningkatkan daya tarik konten. 

B. Definisi Operasional 

Variabel digital marketing diukur melalui serangkaian indikator yang mengacu pada 

dimensi-dimensi kunci dalam strategi pemasaran konten. Ini mencakup content creation, 

content sharing, connecting, community building. 

C. Kisi–Kisi Instrumen 

Dalam penelitian ini, kisi-kisi instrumen digunakan untuk mengukur variabel yang 

akan diuji, dan pada kesempatan ini, variabel yang diukur adalah content marketing 

Instagram. Peneliti menggunakan indikator yang sudah diadaptasi dan sebelumnya telah 

diterapkan oleh peneliti lain dalam penelitian mereka sendiri. Instrumen indikator yang 

terkandung dalam variabel digital marketing adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. 1 Instrumen Digital Marketing 

Dimensi Pernyataan Sumber Pernyataan Adaptasi Sumber 

Content 

Creation 

Saya mengenal ciri 

khas perusahaan 

Bukalapak melalui 

seitap postingan 

Instagram @Bukalapak 

 

Saya mengetahui ciri 

khas Kopi Tuku 

dengan melihat 

postingan Instagram 

@tokokopituku 

(Rusharijanto, 

2023) 



 

32 
 

 

Dimensi Pernyataan Sumber Pernyataan Adaptasi Sumber 

Saya semakin 

mengenal Bukalapak 

setiap postingan 

Instagram @Bukalapak 

 

Konten Instagram 

yang disebarkan oleh 

@tokokopituku 

membuat saya tertarik 

untuk memutuskan 

membeli produk kopi 

mereka 

Saya mengikuti akun 

Instagram @Bukalapak 

karena memiliki konten 

yang menarik minat 

beli saya 

Saya setiap melihat 

postingan Instagram 

@tokokopituku 

merasa semakin ingin 

membeli produk kopi 

mereka 

Content 

Sharing 

Saya pernah 

memposting kembali 

konten dari Instagram 

@Bukalapak di social 

media pribadi saya 

Saya pernah 

memposting ulang 

konten dari Instagram 

@tokokopituku di 

sosial media pribadi 

saya. 

Postingan dari akun 

Instagram @Bukalapak 

mudah dipahami. 

Saya mudah 

memahami postingan 

dari akun Instagram 

@tokokopituku 

Saya pernah 

membagikan konten 

dari Instagram 

@Bukalapak ke teman 

dekat / keluarga 

Saya pernah 

membagikan konten 

menu minuman dari 

Instagram 

@tokokopituku ke 

teman / kerabat 

Connecting Saya pernah 

berinteraksi melalui 

Saya dapat 

memberikan 



 

33 
 

 

Dimensi Pernyataan Sumber Pernyataan Adaptasi Sumber 

komentar di postingan 

@Bukalapak 

review/ulasan melalui 

kolom komentar akun 

Instagram 

@tokokopituku 

Saya merasa akun 

Instagram @Bukalapak 

sangat memperhatikan 

komunitas yang 

mengikuti 

Instagramnya 

Saya merasa akun 

Instagram 

@tokokopituku 

membuat postingan 

sesuai dengan target 

pasar pecinta kopi 

Community 

Building 

Saya dapat 

memberikan 

ulasan/review melalui 

kolom komentar akun 

Instagram @Bukalapak 

Saya pernah mengklik 

like pada postingan 

Instagram 

@tokokopituku 

Saya mengikuti akun 

Instagram @Bukalapak 

karena dapat 

berkomunikasi dengan 

pengikut lainnya di 

kolom komentar. 

Saya mengikuti akun 

Instagram 

@tokokopituku karena 

senang melihat konten 

mereka. 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

3.4.2 Penggunaan Digital Payment (X2) 

A. Definisi Konseptual 

Penggunaan Digital Payment adalah kecenderungan dan tingkat penerimaan individu 

terhadap penggunaan metode pembayaran digital dalam transaksi keuangan mereka. Ini 

mencakup kesiapan dan kemampuan seseorang untuk menggunakan berbagai platform 
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pembayaran digital untuk berbagai keperluan, seperti pembelian barang, pembayaran 

tagihan, dan transfer uang. 

B. Definisi Operasional 

Variabel penggunaan digital payment diukur melalui indikator-indikator yang 

mencerminkan kesiapan dan tingkat penerimaan individu terhadap pembayaran digital. 

Indikator tersebut mencakup frekuensi penggunaan, jenis transaksi yang dilakukan, dan 

platform digital yang sering digunakan. 

C. Kisi–Kisi Instrumen 

Kisi–kisi instrumen digunakan pada penelitian dengan tujuan untuk mengukur 

variabel Penggunaan Digital Payment. Peneliti menggunakan indikator yang telah 

diadaptasi dari penelitian-penelitian sebelumnya dalam bidang ini. Berikut adalah 

instrumen indikator yang digunakan untuk mengukur variabel penggunaan Digital 

Payment. 

Tabel 3. 2 Instrumen Penggunaan Digital Payment 

Dimensi Pernyataan Sumber Pernyataan Adaptasi Sumber 

Pemahaman 

program 

Membayar 

menggunakan GO-PAY 

mendapatkan potongan 

harga atau promo antar 

dibandingkan dengan 

membayar 

menggunakan uang 

tunai. 

Membayar 

menggunakan E-Wallet 

mendapatkan potongan 

harga atau promo 

dibandingan membayar 

menggunakan uang 

tunai 

(Saputra, 

2019) 

Tepat 

sasaran 

Strategi diskon dan 

cashback yang 

Strategi cashback dan 

diskon yang diterapkan 

(Saputra, 

2019) 
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diterapkan dapat 

memaksimalkan 

penggunaan GO-PAY 

yang lebih optimal. 

oleh E-wallet membuat 

pembayaran saya lebih 

optimal. 

Tepat waktu GO-PAY menjadi 

pilihan alat pembayaran 

yang tepat bagi 

pelajar/mahasiswa, 

pekerja, pengguna 

transportasi 

publik/pengguna 

GOJEK maupun 

masyarakat awam yang 

baru mengenal internet. 

E-wallet menjadi 

pilihan alat pembayaran 

yang tepat bagi saya 

untuk membeli produk 

Kopi Tetangga di Kopi 

Tuku 

(Saputra, 

2019) 

Dengan menggunakan 

GO-PAY waktu 

pembayaran menjadi 

fleksibel, misalnya 

pengguna tidak perlu 

menunggu 

pengembalian uang dari 

driver GO-JEK. 

Membayar kopi dengan 

menggunakan E-wallet 

waktu pembayaran 

menjadi fleksibel 

karena saya tidak perlu 

menunggu 

pengembalian uang dari 

kasir 

(Saputra, 

2019) 

Scan QR/Barcode dapat 

mempercepat proses 

pembayaran. 

Proses pembayaran 

kopi yang saya beli 

menjadi cepat dengan 

scan QR/Barcode 

(Saputra, 

2019) 

Tercapainya 

Tujuan 

Dengan menggunakan 

GO-PAY transaksi 

pembayaran menjadi 

lebih aman dan nyaman 

Saya merasa lebih aman 

dan nyaman ketika 

menggunakan E-wallet 

untuk transaksi 

pembayaran kopi yang 

saya beli 

(Saputra, 

2019) 
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Membayar dengan 

menggunakan GO-PAY 

lebih cepat dan praktis 

dibandingkan dengan 

uang tunai 

Membayar Kopi dengan 

menggunakan E-wallet 

dapat lebih cepat karena 

saya tidak perlu repot 

menyediakan uang tunai 

(Saputra, 

2019) 

Dengan menggunakan 

GO-PAY transaksi 

pembayaran dapat lebih 

cepat karena pengguna 

tidak perlu repot 

menyediakan uang 

tunai. 

Transaksi pembayaran 

kopi menggunakan E-

wallet lebih cepat dan 

praktis dibandingkan 

dengan uang tunai 

(Saputra, 

2019) 

Perubahan 

nyata 

Dengan adanya GOPAY 

kita tidak perlu khawatir 

ketika tidak membawa 

uang tunai. 

Dengan adanya E-

wallet saya tidak perlu 

khawatir ketika tidak 

membawa uang tunai. 

(Saputra, 

2019) 

GO-PAY merubah 

sistem pembayaran dari 

sistem pembayaran 

manual menjadi sistem 

pembayaran otomatis. 

E-wallet merubah 

system pembayaran dari 

manual menjadi sistem 

pembayaran otomatis 

(Saputra, 

2019) 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024) 

3.4.3 Keputusan Pembelian (Y) 

A. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual keputusan pembelian adalah proses psikologis dan emosional 

yang dialami pembeli saat mereka memilih antara berbagai pilihan barang atau jasa 

sebelum melakukan pembelian. Hal ini melibatkan pertimbangan tentang manfaat, harga, 

kualitas, merek, dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi keputusan untuk membeli 

atau tidak membeli suatu produk atau layanan. 
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B. Definisi Operasional 

Delfinisi opelrasional kelputusan pelmbellian adalah pelngukuran selcara konkrelt dan 

spelsifik dari faktor-faktor yang melmelngaruhi cara konsumeln melmbelli barang atau jasa. 

Ini melliputi data-data yang telrukur selpelrti frelkuelnsi pelmbellian, jumlah uang yang 

dihabiskan, kritelria pelmilihan produk, prelfelrelnsi melrelk, dan faktor-faktor lain yang dapat 

diukur untuk melnilai tingkat kelputusan pelmbellian konsumeln. 

C. Kisi – Kisi Instrumen 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melmanfaatkan kisi instrumeln delngan tujuan untuk 

melnilai variabell keltiga pelnellitian, yakni kelputusan pelmbellian. Instrumeln ini melncakup 

belbelrapa indikator yang selbellumnya tellah dipelrgunakan olelh pelnelliti lain dalam 

pelnellitian melrelka. Di bawah ini adalah daftar indikator instrumeln yang ditelrapkan untuk 

melngukur variabell kelputusan pelmbellian: 

Tabel 3. 3 Instrumen Keputusan Pembelian 

Dimensi Pernyataan 

Sumber 

Pernyataan Adaptasi Sumber 

Pilihan Produk Saya melrasa harga 

yang ditawarkan di 

Bukalapak selsuai 

delngan kelmampuan 

melmbelli saya 

Saya melrasa harga 

minuman kopi susu 

gula areln (Kopi 

Teltangga) olelh Kopi 

Tuku selsuai delngan 

kelmampuan melmbelli 

saya 

(Rusharijanto, 

2023) 

Pilihan Merek Saya melmbelli 

produk di 

Bukalapak karelna 

Saya melmbelli produk 

kopi susu gula areln 

(Kopi Teltangga) 
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Dimensi Pernyataan 

Sumber 

Pernyataan Adaptasi Sumber 

diproduksi olelh 

brand yang telrkelnal 

 

karelna mellihat konteln 

Instagram 

@tokokopituku 

Pilihan Penyalur Anda puas seltellah 

mellakukan 

pelmbellian 

Saya melrasa puas 

seltellah mellakukan 

pelmbellian produk kopi 

susu gula areln (Kopi 

Teltangga) delngan 

melnggunakan El-wallelt 

 

Jumlah 

Pembelian 

Saya melrasa seltiap 

produk yang dijual 

di Bukalapak 

melmiliki 

spelsifikasi kualitas 

yang jellas. 

 

Saya melrasa produk 

kopi susu gula areln 

(Kopi Teltangga) yang 

dijual Kopi Tuku 

melmiliki kualitas yang 

jellas. 

 

 Saya melrasa 

telrtarik telrhadap 

brand yang ada 

pada postingan 

Instagram 

@Bukalapak 

 

Saya melrasa telrtarik 

delngan produk kopi 

susu gula areln (Kopi 

Teltangga) karelna 

mellihat dari Instagram 

@tokokopituku 

 

Sumbelr: Data diolah olelh pelnelliti (2024) 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pelngumpulan data adalah jelnis pelnellitian di mana pelnelliti melngumpulkan data selcara 

sistelmatis delngan melnggunakan meltodel ilmiah. Prosels ini nantinya akan dianalisis guna 

melncapai tujuan pelnellitian dan melrumuskan kelsimpulan (Aksara, 2021). Data dalam 
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pelnellitian ini dikumpulkan selcara langsung dari subjelk pelnellitian mellalui meltodel surveli, 

yaitu para pellanggan Kopi Tuku mellalui pelnggunaan kuelsionelr. Sumbelr daya yang 

digunakan mellibatkan Googlel Form selbagai platform untuk melnyelbarkan kuelsionelr 

onlinel kelpada para pellanggan Kopi Tuku. 

Untuk melngumpulkan data, pelnelliti melnggunakan Googlel Form selbagai meldia untuk 

melnyelbarkan kuelsionelr kelpada para pellanggan Kopi Tuku. Para relspondeln dapat 

melngaksels dan melngisi kuelsionelr ini mellalui smartphonel dan meldia sosial. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam pelnellitian ini, analisis dilaksanakan melnggunakan data primelr yang dilakukan 

mellalui pelnyelbaran kuelsionelr selcara onlinel kelpada relspondeln. Data yang telrkumpul akan 

diolah delngan bantuan pelrangkat lunak SPSS velrsi 26 untuk melngukur tingkat validitas 

dan relliabilitas dari instrumeln yang tellah diisi olelh relspondeln. Pelngujian kellayakan 

modell dan uji hipotelsis melnggunakan Structural Elquation Modelling (SElM) 

melnggunakan pelrangkat lunak AMOS, indikator yang tellah telrbukti validitas dan 

relliabilitasnya akan digunakan. Prosels analisis data lelbih lanjut akan mellibatkan langkah-

langkah belrikut: 

3.6.1 Uji Validitas 

Analisis data awal dalam pelnellitian ini dilakukan mellalui uji validitas, yang 

belrtujuan untuk melngelvaluasi seljauh mana kelpelrcayaan selbuah kuelsionelr yang 

digunakan dalam pelnellitian. Uji validitas adalah alat elvaluasi yang umumnya digunakan 

olelh pelnelliti untuk melnilai kelakuratan atau kelabsahan instrumeln yang digunakan, yaitu 

pelrtanyaan-pelrtanyaan dalam kuelsionelr pelnellitian (Sugiyono, 2017). Suatu pelnellitian 
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dianggap valid jika pelrtanyaan dalam kuelsionelr mampu melngukur selluruh aspelk dari 

variabell pelnellitian, selhingga melncapai tujuan dari pelnellitian (Yulianto elt al., 2018). 

Pelnellitian ini melnggunakan Elxploratory Factor Analysis (ElFA) selbagai meltodel 

analisis faktor. ElFA adalah meltodel statistik yang melmungkinkan pelnelliti melrancang 

modell pelnellitian delngan melngidelntifikasi hubungan antara variabell lateln yang tidak 

dapat diukur langsung dan variabell yang dapat diukur langsung (Natalya & Purwanto, 

2018). Karelna variabell lateln tidak dapat diukur langsung, belbelrapa indikator dipelrlukan 

untuk melwakili variabell telrselbut. Dalam pelnggunaan analisis ElFA, validitas diukur 

delngan factor loading, selpelrti yang telrdapat dalam tabell belrikut. 

Tabel 3. 4 Nilai Loading Significant EFA Berdasarkan Jumlah Sampel 

Factor Loading Jumlah Sampel 

0.30 350 

0.35 250 

0.40 200 

0.45 150 

0.50 120 

0.55 100 

0.60 85 

0.65 70 

0.70 60 

0.75 50 

Sumbelr: (J. F. Hair elt al., 2010) 
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Dalam pelnellitian ini, data hasil dianalisis melnggunakan ElFA (Elxploratory Factor 

Analysis) selbagai meltodel analisis faktor delngan melngacu pada factor loading untuk 

melnguji validitasnya, yang melmiliki nilai 0.35 selbagai batas. Delngan delmikian, selmua 

indikator yang digunakan dalam pelnellitian ini dianggap valid sellama nilai factor loading 

mellelbihi 0.35 dan tidak ada pelrtautan antar faktor (cross factor) dalam indikator-indikator 

telrselbut. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji relliabilitas melrupakan langkah belrikutnya dalam pelnellitian ini. Relliabilitas 

melngacu pada konsistelnsi hasil pelngujian yang teltap sama keltika dilakukan belrulang kali 

(Seltyawan, 2017). Uji relliabilitas dilakukan untuk melngeltahui selbelrapa andal alat 

pelngukuran dalam pelnellitian ini (Amanda elt al., 2019). Kelandalan atau relliabilitas suatu 

pelnellitian dapat diukur dari konsistelnsi jawaban yang dibelrikan olelh relspondeln pada 

kuisionelr, bahkan jika telmpat dan waktu belrbelda, karelna relliabilitas belrkaitan delngan 

preldiksi, akurasi, stabilitas, dan keltelrseldiaan data yang konsisteln. 

Pelnelliti melnggunakan meltodel koelfisieln Alpha Cronbach (α) delngan batasan 

relliabilitas belrikut untuk melngukur relliabilitas pelnellitian ini. 

Tabel 3. 5 Koefisien Nilai Cronbach’s Alpha 

Koefisien Cronbach’s alpha Tahap 

α > 0.90 Selmpurna 

0.70 ≤ α < 0.90 Tinggi 

0.50 ≤ α < 0.70 Modelrat 

α < 0.50 Relndah 

Sumbelr: (Sugiyono, 2017) 
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Melnelntukan relliabilitas dalam selbuah pelnellitian melnggunakan meltodel ini bisa 

dijalankan mellalui pelrangkat lunak AMOS, dan hasilnya dapat diintelrpreltasikan selbagai 

tinggi jika nilai r yang ditampilkan olelh AMOS melndelkati 1. Selbaliknya, apabila nilai r 

atau alpha kurang dari 0,50, relliabilitas dianggap relndah. Hal ini mungkin telrjadi dalam 

pelnellitian keltika belbelrapa itelm atau instrumeln tidak dapat diandalkan atau melmiliki 

relliabilitas yang relndah. 

3.6.3 Uji Hipotesis 

Pelnelliti juga mellakukan uji hipotelsis untuk melnguji modell statistik hubungan 

selbab dan akibat. Uji hipotelsis dilakukan delngan Structural Elquation Modelling (SElM), 

yang dapat dilakukan melnggunakan program analisis AMOS 25. 

Pelmilihan SElM selbagai meltodel untuk uji hipotelsis dilakukan karelna SElM 

melrupakan kumpulan telknik statistika yang melmungkinkan pelnggabungan konselp 

analisis faktor pada modell pelngukuran dan konselp relgrelsi pada modell struktural. Meltodel 

ini dapat ditelrapkan selcara belrsamaan pada rangkaian data yang seldelrhana dan komplelks 

(Saragih elt al., 2021). Sellain itu, SElM adalah meltodel analisis multivariat gelnelrasi keldua 

yang melmungkinkan pelmelriksaan hubungan komplelks relkursif dan non-relkursif. 

Dalam pelngujian hipotelsis delngan SElM melnggunakan AMOS 25, 

keluntungannya melliputi kelmampuan untuk melnggali lelbih dalam seltiap pelrtanyaan yang 

belrkaitan delngan variabell instrumeln pelnellitian. Pelngujian delngan AMOS lelbih 

seldelrhana dan tidak melmelrlukan pelmrograman atau keltelrampilan khusus, selhingga dapat 

diaksels olelh belrbagai pelnelliti untuk melnguji pelnellitian melrelka. 

Melnurut (Masyithah elt al., 2018), dalam pelnggunaan SElM, telrdapat tiga aspelk 

pelnting yang melnguji kellayakan modell, yaitu Absolutel Indicels yang melngukur 
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kelselsuaian modell kelselluruhan, Increlmelntal Fit Indicels yang melmbandingkan modell 

utama delngan modell altelrnatif yang sudah diselpelsifikasikan, dan Parsimony Fit Indicels 

yang melmbandingkan modell komplelks delngan modell yang lelbih seldelrhana. Belbelrapa 

indelks yang digunakan dalam uji kelselsuaian pada meltodel SElM telrmasuk Chi-Squarel, 

RMSElA, GFI, AGFI, CMIN/DF, TLI, dan CFI. 

Belrikut ini adalah indelks–indelks yang dapat digunakan untuk uji kelselsuaian pada 

Telknik meltodel SElM yang telrdiri dari selbagai belrikut: 

1. Chi-Squarel 

Hasil pelnellitian dari indelks chi-squarel dianggap baik dan melmuaskan jika 

nilainya melnurun dan belrada di bawah nilai cut-off valuel (p) selbelsar 0,05 atau 0,010. 

(Latan & Ramli, 2013). Namun, ukuran sampell yang dikumpulkan juga melmelngaruhi 

hasil chi-squarel. 

2. RMSElA (Thel Root Melan Squarel Elrror of Approximation) 

Dalam meltodel SElM, indelks RMSElA digunakan untuk melmbandingkan nilai chi-

squarel pelnellitian delngan sampell belsar (Ghozali & Latan, 2014). Nilai RMSElA dianggap 

baik jika telrindikasi melmiliki nilai ≤ 0,05 (closel fit), < 0,05 hingga ≤ 0,08 (good fit), 0,08 

– 0,10 (meldiocrel fit/marginal), dan > 0,10 (poor fit). 

3. GFI (Goodnelss of Fit Indelx) 

Pelrselntasel varian dalam matriks kovarian populasi yang dielstimasi dapat dihitung 

delngan GFI (Ghozali, 2014). Indelks GFI melmpunyai nilai di antara 0 (poor fit) hingga 

1,0 (pelrfelct fit). Nilai GFI yang melndelkati atau mellelbihi 0,90 melnunjukkan kelselsuaian 

telrbaik. 
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4. AGFI (Adjusteld Goodnelss of Fit Indelx) 

AGFI adalah jelnis GFI yang lelbih luas yang melmpelrtimbangkan rasio tingkat 

kelbelbasan antara modell yang dihipotelsiskan dan modell basellinel (null) (Ghozali, 2014). 

AGFI juga melngindikasikan proporsi varian dalam matriks kovarian sampell. Modell 

pelnellitian dianggap selsuai jika nilai AGFI ≥ 0,90. 

5. CMIN/DF ((Thel Minimum Samplel Discrelpancy Function Divideld (CMIN) 

with Delgrelel of Freleldom (DF)) 

Indelks CMIN/DF digunakan untuk melngukur kelselsuaian modell delngan melmbagi 

chi-squarel statistic (CMIN) delngan delgrelel of freleldom (DF) (Ghozali, 2014). Modell 

ditelrima jika CMIN/DF ≤ 2,00. 

6. TLI (Tuckelr Lelwis Indelx) 

Indelks increlmelntal TLI belrfungsi untuk melmbandingkan modell yang diuji 

delngan modell basellinel (Ghozali, 2014). Jika nilai TLI lelbih dari 0,95, modell pelnellitian 

ditelrima. 

7. CFI (Comparativel Fit Indelx) 

CFI melmiliki intelrval nilai dari 0 hingga 1 (Ghozali, 2014). Modell pelnellitian 

ditelrima jika nilai CFI ≥ 0,95. 

Di bawah ini telrdapat tabell yang belrisi nilai-nilai indelks uji kellayakan yang tellah 

dirangkum, yang dapat dijadikan dasar dan relfelrelnsi untuk pelnellitian yang melnelrapkan 

meltodel SElM: 
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Tabel 3. 6 Goodness of Fit Indices 

Goodness of Fit Indices Cut off Value 

Chi-Square Diharapkan kecil 

Probablitas ≥ 0,05 

RMSElA ≤ 0,08 

GFI ≥ 0,90 

AGFI ≥ 0,90 

CMIN/DF ≤ 2.00 

TLI ≥ 0,95 

CFI ≥ 0,95 

Sumbelr: (Sugiyono, 2017) 

Seltellah pelnelliti melnyellelsaikan uji kellayakan belrdasarkan goodnelss of fit, langkah 

belrikutnya mellibatkan pelngujian hipotelsis mellalui analisis critical ratio (CR) dan 

probabilitas (P). Uji hipotelsis juga dapat dilakukan delngan aplikasi AMOS 25. Selsuai 

delngan pelrsyaratan batasan statistik, hipotelsis dalam pelnellitian ini dapat dianggap valid 

jika nilai CR lelbih belsar dari 1,96 dan nilai P kurang dari 0,05. 

  


